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BAB I 

STRUKTUR DASAR EKONOMI MAKRO 

A. Pendahuluan

Teori Ekonomi Makro adalah merupakan salah satu cabang ilmu ekonomi 

yang mempelajari peristiwa-peristiwa atau masalah-masalah ekonomi secara 

keseluruhan secara agregatif. Peristiwa-peristiwa a tau masalah-masalah tersebut 

di antaranya berupa tingkat pendapatan/produksi nasional, kesempatan kerja 

(pengangguran) dan perubahan harga yang terjadi dalam suatu perekonomian. 

Dari uraian di atas maka dapat dibayangkan betapa luasnya hal-hal yang dipelajari 

dalam Teori Ekonomi Makro. Untuk mempermudah dalam mengamati bekerjanya 

perekonomian secara keseluruhan, masyarakat suatu perekonomian dibagi 

menjadi beberapa sektor, yaitu sektor rumah tangga, sektor perusahaan, sektor 

pemerintah dan sektor luar negeri. Sektor perusahaan memerlukan faktor-faktor 

produksi dari sektor rumah tangga dan sektor rumah tangga sebagai pemilik faktor 

produksi seperti tanah, modal, tenaga dan petindak memerlukan barang-barang 

dan jasa-jasa yang akan digunakan untuk keperluan konsumsi yang dihasilkan 

oleh sektor yang lain. Kemudian pemerintah juga mengkonsumsi dan 

memproduksi barang-barang dan jasa-jasa dari dan untuk sektor lain. 

Ekonomi makro memperhatikan aspek-aspek yang menyeluruh dari kegiatan 

ekonomi. Apabila yang dibicarakan adalah produsen maka yang diperhatikan 

adalah mengenai produsen dalam keseluruhan ekonomi. Apabila yang 

diperhatikan adalah tingkah laku konsumen maka yang dianalisis adalah tingkah 

laku keseluruhan konsumen dalam menggunakan pendapatannya untuk membeli 
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barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian. Dalam analisis 

makroekonomi juga diperhatikan peranan pemerintah dalam mengatur kegiatan 

suatu perekonomian. Dalam aspek ini yang yang diperhatikan adalah tentang 

berbagai kebijakan pemerintah yang dapat dijalankan untuk mengatasi masalah­

masalah yang dihadapi keseluruhan perekonomian seperti masalah inflasi dan 

pengangguran 

Teori ekonomi makro didominasi oleh dua mashab besar yaitu: 

1 . Mashab Klasik 

Pelopor utama mashab klasik adalah Adam Smith dan David Ricardo. 

Sumber utama bahasan dan analisisnya berasal dari buku yang ditulis oleh 

Adam Smith yang berjudul "An lnquairy into the Nature and Cause of the 

Wealth of Nation biasanya disingkat dengan The Wealth of Nations" yang 

umumnya berisikan tentang bagaimana mengelola perekonomian suatu Negara 

dengan cara bersaing bebas tanpa campur tangan pemerintah, adanya 

pembagian kerja, dan bagaimana mengalokasikan sumber-sumber daya secara 

efisien. 

Mashab klasik melalui Adam Smith memiliki semboyan dalam 

perokonomian yaitu "Laissez faire-Laissez fases" yang menyatakan bahwa 

setiap individu bebas dalam melakukan kegiatan ekonomi apapun (dalam batas 

tertentu). Sehingga perekonomian diarahkan pada kebebasan individu untuk 

memnuhi kebutuhannya. Kaum klasik beranggapan bahwa dengan 

diberikannya kebebasan kepada individu untuk berusaha dalam kegiatan 

ekonomi maka mereka akan bisa mencapai kemakmurannya. Peranan 

pemrintah harus dibatasi seminimal mungkin sebab apa yang dikerjakan oleh 

pemerintah bisa dikerjakan oleh pihak swasta bahkan lebih efisien. Dengan 

demikian kegiatan pemerintah hanya diprioritaskan pada bidang yang tidak bisa 

digeluti oleh pihak swasta. 

Kaum klasik juga beranggapan bahwa dalam perekonomian tidak akan terjadi 

kekurangan permintaan, sehingga pada akhirnya penggunaan tenaga kerja 

penuh akan sellalu tercapai (tidak ada pengangguran). Hal ini didasarkan pada 

Hukum Say yaitu "Supply Greats its own demand atau penawaran menciptakan 

permintaannya sendiri". Dengan adanya kepastian bahwa berapa banyak pun 

jumlah dan jenis barang yang diproduksi maka pasar akan mampu 

menyerapnya sehingga membawa ekonomi klasik berangggapan 
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BAB II 

KONSEP DAN PENGUKURAN PENDAPATAN NASIONAL SERTA 

ANALISA KESEIMBANGAN PENDAPATAN NASIONAL 

 A. Aliran Pendapatan Nasional

Perekonomian suatu negara digerakkan oleh pelaku-pelaku kegiatan 

ekonomi. Pelaku kegiatan ekonomi secara umum dikelompokkan kepada empat 

pelaku, yaitu rumah tangga, perusahaan (swasta), pemerintah dan ekspor-impor. 

Keterangan: 

aliran permintaan 
aliran penawaran 

aliran tidak metalul pasar 

Negara- Negara 
Luar 

10 

Gambar. Aliran pendapatan nasional 
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BAB Ill

TEORI KONSUMSI 

A. Konsep dasar teori konsumsi

Teori ini muncul setelah terjadi great depression tahun 1929-1930. Teori Konsumsi

dikenalkan oleh Jhon Maynard Keynes. Sedangkan kelompok Klasi tidak pernah

memikirkan dan mengeluarkan teori konsumsi. Mereka hanya membahas teori

produksi produksi. Hal ini dikarenakan kaum Klasik percaya bahwa seperti yang

dikatakan JB Say: "Supply creates its own demand "atau penawaran akan

menciptakan permintaannya sendiri. Bahwa berapapun yang diproduksi oleh

produsen (sektor swasta) akan mampu diserap atau dikonsumsi oleh rumah

tangga.

Ekonom Klasik percaya bahwa perekonomian akan selalu berada dalam

keseimbangan. Apabila terjadi kelebihan produksi ( over production), maka harga

barang akan turun dan kelebihan produksi pun akan hilang. Hal inilah yang

menyebabkan sisi permintaan luput dari pengamatan kaum Klasik. Namun ketika

terjadi great depression, terlihat bahwa sisi penawaran (supply side) tidak mampu

mengatasi sisi permintaan (demand side), karena kedua sisi baik sisi penawaran

maupun sisi permintaan lumpuh (tidak berfungsi).

Pengusaha mengalami kebangkrutan karena kelebihan produksi menyebabkan

terjadinya pengangguran yang besar-besaran, sedangkan dari sisi permintaan,

masyarakat tidak memiliki daya beli karena tidak memiliki pendapatan. Hal inilah

yang menurut Jhon Maynard Keynes, akibat tidak diperhatikannya sisi demand.
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Pasar tidak mungkin dapat menciptakan keseimbangan secara otomatis. 

Kegagalan pasar (market failure) pasti akan terjadi. Oleh karena itulah perlu 

adanya campur tangan pihak lain yaitu pemerintah. 
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BAB IV 

TEORI INVEST ASI 

A. Konsep dasar teori investasi

lnvestasi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh pelaku kegiatan ekonomi untuk

pembelian/penambahan barang modal. Barang modal adalah barangbarang yang

harus melalui proses produksi lebih lanjut untuk menjadi barangjadi atau barang

yang siap untuk dikonsumsi. Sedangkan barang konsumsiadalah barang-barang

yang siap untuk dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan tidak

memberikan pendapatan bagi yang mengkonsumsinya. Barang konsumsi

memberikan utility bagi yang menggunakannya. Sebagai contoh adalah mobil.

Apakah mobil dikategorikan barang konsumsi atau barang modal? Untuk

menjawab pertanyaan ini, perlu kita meninjau, mobil tersebut digunakan untuk

apa. Apabila mobil tersebut dipakai oleh seorang supir taksi, maka mobil dalam

perspektif ini adalah barang modal. Mobil dipakai sebagai salah satu faktor

produksi bagi supir taksi guna memberikan pelayanan/jasa bagi konsumennya.

Sementara itu, mobil bagi seorang istri direktur bank adalah barang konsumsi,

karena ia dapat berjalan-jalan dan berbelanja dengan mobil tersebut. Jenis

investasi secara garis besar dapat dibagi atas dua kategori, yaitu (1 )investasi

sektor riil dan (2) investasi sektor finansial. lnvestasi sektor riil adalah investasi

terhadap barang-barang yang tahan lama (barang-barang modal), sedangkan

investasi sektor financial adalah investasi terhadap suratsuratberharga di pasar

modal seperti saham, obligasi, dan lain-lain.
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BABV 

PASAR BARANG DAN PASAR UANG 

Materi/Pengalaman Belajar : 

A. Menentukan keseimbangan pasar barang

Kesimbangan pada pasar barang keseimbangan pada sektor riil),

menggambarkan kondisi perekonomian dipandang dari sisi permintaan dan

penawaran barang dan jasa. Sisi penawaran menggambarkan kemampuan

perekonomian dalam menghasilkan barang dan jasa pada suatu periode tertentu.

Sisi permintaan menggambarkan pengeluaran yang dilakukan oleh pelaku -

pelaku ekonomi antara lain sektor rumah tangga, sektor swsata, sektor pemerintah

dan sektor luar negeri. Pasar barang dikatakan seimbang apabila penawaran

sama dengan permintaan atau dengan kata lain pendapatan sama dengan

pengeluaran.

Didalam keseimbangan pasar barang variabel - variabel yang digunakan terbagi

menjadi dua jenis variabel yaitu variabel endogen dan variabel eksogen. Variabel

endogen merupakan variabel yang besranya dipengaruhi oleh variabel lain

misalnya C, S, I, dan Tx (proposional). Sedangkan variabel eksogen adalah

variabel yang nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain misalnya G, Tr, Tx

(pajak lumpsum).
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BABVI 

PERMINTAAN AGREGAT DAN PENAWARAN AGREGAT 

A. Konsep dasar permintaan dan penawaran agregat

Permintaan agregat adalah seluruh permintaan terhadap barang dan jasa yang

terjadi dalam suatu perekonomian, baik dari dalam maupun dari luar negeri.

Dalam permintaan agregat akan dibahas bagaimana perubahan harga dapat

mempengaruhi tingkat pendapatan nasional. Terbentuknya kurva permintaan

agregat diperoleh dengan menurunkannya dari kurva keseimbangan pasar

barang dan kurva keseimbangan pasar uang. Kurva AD (aggregate demand)

dapat bergeser ke kanan atau ke kiri apabila terjadi perubahan pada variable­

variabel pembentuk kurva IS dan Kurva LM.

Penawaran agregrat menunjukkan kemampuan masyarakat suatu negara

menawarkan produk/jasa secara agregat. Kurva penawaran agregat dibentuk

dengan menghubungkan antara fungsi produksi, fungsi permintaan dan

penawaran faktor produksi (tenaga kerja, modal, tanah). Dalam jangka pendek,

tanah dan modal tianggap tetap sehingga output tergantung pada jumlah input

tenaga kerja.
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BAB VII 

INFLASI 

A. Konsep dasar inf lasi

lnflasi adalah kecendrungan meningkatnya harga-harga barang secara umum

dan terus menerus. Kenaikkan harga satu atau dua barang tidak bisa disebut

sebagai inflasi, kecuali jika kenaikkan harga barang itu mengakibatkan harga

barang lain menjadi ikut naik. Misalnya kenaikkan harga telur, sedang barang lain

konstan tidak dapat disebut inflasi. Tetapi kenaikkan harga minyak, atau listrik

dapat mengakibatkan harga-harga barang lain menjadi naik. Kenaikan harga

minyak dan listrik ini dapat dimasukkan sebagai pemicu inflasi. Di dalam indikator

ekonomi sering dituliskan angka inflasi. Misal angka inflasi 10 persen. lni

menunjukkan kenaikan harga barang-barang secara umum adalah 10 persen.

Hal ini bukan berarti bahwa semua barang harganya naik 1 persen. Ada barang

yang naiknya di atas 1 O persen dan ada pula yang turun lebih rendah dari 1 O

persen. Namun secara rata-rata harga semua barang-barang naik 10 persen.

Ada beberapa sebab yang menimbulkan inflasi

1. Pemerintah yang terlalu berambisi untuk menyerap sumber-sumber ekonomi

lebih besar daripada sumber-sumber ekonomi yang dapat dilepaskan oleh

pihak-pihak bukan pemerintah pada tingkat harga yang berlaku

2. Berbagai golongan ekonomi dalam masyarakat berusaha memperoleh

tambahan pendapatan relatif besar daripada kenaikan produktivitas mereka

penawaran agregat
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